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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengukur perbedaan kemampuan kognitif
sebelum dan sesudah kelas yang diajar menggunakan bahan ajar IPS berbasis media
amplop bergambar peserta didik di kelas IV MIN 3 Magetan.

(2) untuk mengukur perbedaan kemampuan kognitif sebelum dan sesudah kelas yang
tidak diajar menggunakan bahan ajar IPS berbasis media amplop bergambar peserta
didik di kelas IV MIN 3 Magetan. (3) untuk mengukur perbedaan kemampuan kognitif
sebelum dan sesudah kelas yang diajar dan tidak diajar menggunakan bahan ajar IPS
berbasis media amplop bergambar peserta didik di kelas IV MIN 3 Magetan. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental
design. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 40 peserta didik dengan jumlah
sampel yang diambil berjumlah 20 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi.

Kata Kunci: Media Amplop Bergambar, Eksperimental Design, Kognitif.

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu proses dalam membentuk potensi individu yang

membantu manusia yang mampu mengantisipasi perubahan yang akan terjadi secara
terus-menerus. Pendidikan adalah salah satu usaha dan terarah untuk mendapatkan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang peserta didiknya secara aktif dalam
mengembangkan potensinya sehingga mempunyai bekal spiritual dan keagamaan, akhlak
mulia atau akhlakul karimah, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, keterampilan

yang berguna untuk diri-sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1, Pendidikan formal
adalah jalur Pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas Pendidikan dasar,
Pendidikan menengah, dan Pendidikan tinggi. Kegiatan yang terjadi di sekolah diarahkan
dan direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu
menghasilkan perubahan-perubahan sikap yang positif pada peserta didik. Pendidikan di
sekolah terdiri dari mata pelajaran yang mengikuti kurikulum yang berlaku. Salah satu
mata pelajaran tersebut adalah IPS MI.

Pembelajaran IPSmerupakan pembelajaran yang membahas tentang peristiwa
maupun gejala alam sekitar beserta isinya. Proses pembelajaran IPS mampu memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik untuk mengembangkan pengalaman dan
kompetensi peserta didik dalam emahami alam sekitar yang dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja, serta bersikap dan berkomunikasi secara ilmiah. Hakikat
pembelajaran IPS terdiri atas produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah. Menurut
Trianto, hakikat pembelajaran IPS adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala melalui serangkaian proses ilmiah, dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tida komponen penting berupa konsep,
prinsip, dan teori.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA di IV MIN 3
Magetan diperoleh informasi bahwa beliau mengalami kesulitan dalam mengajarkan
materi sifat sifat cahaya kepada peserta didik, Materi tersebut ada pada pelajaran IPS kelas
4. Guru selama ini menggunakan metode ceramah atau hanya dengan selalu memberikan
penjelesan teori dalam mengajarkan materi cahaya. Penggunaan metode ceramah dalam
pembelajaran sains membuat peserta didik hanya menerima materi melalui komunikasi
verbal atau penuturan kata-kata oleh guru, sehingga nantinya membuat peserta didik
kurang memahami konsep secara langsung. Menurut guru IPS di kelas IV MIN 3
Magetan, hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS memperoleh nilai rata-rata di
bawah KKM.

Pemilihan bahan ajar IPA berbasis media amplop diharapkan dapat bermanfaat
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan media papan tulis
maupun media power point. Model pembelajaran tersebut dilihat dari beberapa
keunggulannya dalam segi cara menyampaikan materi yang lebih menarik dan variative
sehingga peserta didik dapat memaksimalkan daya tangkapnya dalam materi yang telah

diajarkan oleh guru, terutama pada materi sifat-sifat cahaya.
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B. Kajian Teori
Menurut (Daryanto dan Aris, 2014). Bahan ajar merupakan seperangkat materi

yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan
atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Hal senada perna juga
diungkapkan oleh (Prastowo, 2014) yang menyatakan bahan ajar secara umum ialah
semua bahan (teks, alat, informasi) yang dirangkap secara teratur dengan menyajikan
sosok utuh dari kompetensi yang akan dipahami oleh peserta didik dan digunakan dalam
proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan pengamatan implementasi
pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan faktor yang perlu dipelajari dan dikuasai
guru/calon guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para
peserta didik secara baik berdaya guna dan berhasil guna. Media pembelajaran juga dapat
mendorong peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dan mengontrol pembelajaran
mereka sendiri, dan mengambil perspektif jangka panjang peserta didik tentang
pembelajaran mereka. Media amplop bergambar merupakan media yang berupa amplop
yang didalamnya berisi gambar tentang materi yang diajarkan. Dengan adanya gambar
dapat meningkatkan daya ingat peserta didik, sehingga penguasaan materi peserta didik
semakin baik. Menurut Munadi, gambar merupakan media visual yang penting dan mudah
didapat. Diaktakan penting karena dapat mengganti kata verbal, mengkonkretkan yang
abstrak, dan mengatasi pengamatan manusia.

Ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan dengan aspekaspek
pengetahuan, penalaran atau pikiran. Menurut Bloom, aktifitas otak adalah termasuk
dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai
dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang tersebut
adalah Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis dan Penilaian. (Husdarta
dan Nurlan, 2010) berpendapat bahwa perkembangan kognitif adalah suatu proses terus
menerus, namun hasilnya tidak merupakan sambungan (kelanjuta kelanjutan) dari hasil-
hasil yang telah dicapai sebelumnya.

Salah satu teori yang berpengaruh dalam menjelaskan perkembangan kognitif ini
adalah teori Piaget. "Jean Piaget, yang hidup dari tahun 1896 sampai tahun 1980, adalah
seorang ahli biologi dan psikologi berkebangsaan Swiss. la merupakan salah seorang yang
merumuskan teori yang dapat menjelaskan fase- fase perkembangan kognitif.
Perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif. Artinya, perkembangan

terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Dengan demikian, apabila
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terjadi hambatan pada perkembangan terdahulu maka perkembangan selanjutnya akan
memperoleh hambatan. Piaget membagi perkembangan kognitif ke dalam empat fase, yaitu

fase sensorimotor, fase praoperasional, fase operasi konkret, dan fase operasi formal.

C. METODE PENELTIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantiatatif diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistic, berlandaskan pada filsafat positivism dengan
tujuan menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini
bertujuan menguji teori, menjelaskan menunjukkan hubungan antar variabel,
memberikan deskripsi statistic, menetapkan kasualitas dari variabel, dan mencari

generalisasi yang mempunyai nilai prediktif.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah desain pretest dan
posttest control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih menjadi sampel penelitian, kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun gambaran desain penelitian quasi eksperiment
sebagai berikut :

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik atau lebih
sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi, 2014). Instrumen yang digunakan
terlebih dahulu melalui uji kelayakan dengan menggunakan uji validatas dan reliabilitas,
kemudian dilakukan juga validitas ke ahli terkait instrument yang dibuat. Adapun
instrument yang digunakan adalah Tes kemampuan Koginitif, Observasi, dan Dokumentasi.
Tes kemampuan kognitif diberikan saat awal pembelajaran (pre-test) dan akhir
pembelajaran (post- test), Lembar observasi yang digunakan adalah rubrik untuk menilai
keberlangsungan kegiatan pembelajaran pada model pembelajaran yang digunakan.
Instrumen dokumentasi berupa hasil data- data penelitian serta perangkat identitas sekolah.
Data dokumentasi tersebut meliput silabus, RPP,, surat menyurat persetujuan, serta foto
pada saat dilakukannya penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik tes

untuk memperoleh data tentang kemampuan kognitif. Teknik ini dilakukan dengan
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memberikan sejumlah soal serta alat laiinya kepada sujek yang ingin kita ketahui datanya.
Tes ini berupa tes objektif pilihan ganda yang berisi materi tentang sifat-sifat cahaya. Data
tes diperoleh melalui pretest dan posttest. Pretest (tes awal) adalah tes yang diberikan pada
kelompok sebelum diberik perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik sedangkan posttest (tes akhir) adalah tes yang diberikan kepada kelompok
sesudah diberi perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta
didik.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis
statistic deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai
posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan
pertanyaan apakah ada perbedaan antar nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan

nilai posttest.

D. PEMBAHASAN
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis media amplop bergambar
adalah pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Media amplop
bergambar digunakan sebagai alat bantu yang dirancang dengan konsep desain dan struktur
tertentu. Keunggulan penggunaan media ini meliputi memperkaya pengalaman belajar peserta
didik, meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik, membantu pemahaman konsep
secara visual, serta merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik.

Penerapan media amplop bergambar melibatkan tahapan perencanaan, desain amplop
dan materi pembelajaran, serta penggunaan media amplop dalam proses pembelajaran.
Contoh penggunaan media amplop bergambar dapat ditemukan dalam berbagai mata
pelajaran seperti matematika, bahasa Inggris, dan sains. Evaluasi yang baik dan pemahaman
manfaatnya
bagi peserta didik dan guru merupakan faktor penting dalam pengembangan dan penggunaan
media amplop bergambar.

Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis media amplop bergambar
membantu peserta didik untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui
apabila peserta didik mampu mengutarakan secara lisan, tulisan maupun aplikasi
kehidupannya. Dengan kata lain, peserta didik memiliki kemampuan untuk menjelaskan,

menyebutkan, memberikan contoh dan menerapkan konsep terkait dengan pokok bahasan.

Berdasarkan hasil uji n-gain kelompok kontrol dapat dilihat bahwa tidak ada yang
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berada pada kategori tinggi, 6 orang peserta didik berada pada kategori sedang dengan
persentase 60% artinya kemampuan kognitif 6 peserta didik tersebut berada pada kategori
sedang dan 4 orang peserta didik yang berada pada kategori rendah dengan persentase 40%
artinya kemampuan kognitif 4 peserta didik tersebut berada pada kategori rendah. Jika nilai
rata-rata n-gain peserta didik sebesar 0.337 dikonversi dalam 3 kategorisasi diatas, maka
rata-rata nilai n-gain berad pada interval 0,3 < g < 0,7 artinya peningkatan kemampuan

kognitif peserta didik kelompok kontrol berada pada kategori sedang.

Berdarkan hasil uji paired sample test kelompok kontrol diperoleh nilai sig sebesar
0.174. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut lebih besar dari (0.174 < 0.05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan kognitif pada peserta didik
kelompok kontrol pretest dan posttest yang tidak diberikan perlakuan apapun. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan kognitif peserta didike kelas IV MIN 3

Magetan kelompok kontrol tidak memilki perbedaan pada hasil pretest dan hasil posttest.

Berdasarkan hasil uji n-gain kelompok eksperimen dapat dilihat bahwa 6 peserta
didik yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 60% artinya kemampuan kognitif
6 peserta didik tersebut berada pada kategori tinggi, 3 orang peserta didik berada pada
kategori sedang dengan persentase 30% artinya kemampuan kognitif 3 peserta didik tersebut
berada pada kategori sedang, dan 1 orang peserta didik yang berada pada kategori rendah
dengan persentase 10% artinya kemampuan kognitif 1 peserta didik tersebut berada pada
kategori rendah. Jika nilai rata-rata n-gain peserta didik sebesar 0.688 dikonversi dalam 3
kategorisasi diatas, maka rata-rata nilai n-gain berad pada interval 0,3 < g < 0,7 artinya
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik kelompok kontrol berada pada kategori
sedang.

Berdarkan hasil uji paired sample test kelompok eksperimen diperoleh nilai sig
sebesar 0.002. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut lebih kecil dari (0.002 < 0.05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan kognitif pada peserta
didik kelompok ekperimen pretest dan posttest yang diberikan bahan ajar IPA berbasis
Media Amplop Bergambar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan kognitif
peserta didik kelas IV MIN 3 Magetan kelompok ekperimen memilki perbedaan pada hasil
pretest dan hasil posttest.

Berdarkan hasil uji paired sample test kelompok kontrol dan kelompok ekpserimen
diperoleh nilai sig sebesar 0.000. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut lebih kecil dari
(0.000 < 0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan kognitif
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pada peserta didik kelompok kontrol yang tidak berikan perlakuan apapun dengan kelompok
ekperimen yang diberikan bahan ajar IPS berbasis Media Amplop Bergambar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan kognitif peserta didik kelas IV MIN 3
Magetan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memilki perbedaan pada hasil
posttest.

E. KESIMPULAN
Setelah melakukan Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1)  Terdapat perbedaan kemampuan kognitif sebelum dan sesudah kelas yang diajar
menggunakan bahan ajar media amplop bergambar peserta didik di kelas IV MIN 3
Magetan

2)  Terdapat perbedaan kemampuan kognitif sebelum dan sesudah kelas yang tidak
diajar menggunakan bahan ajar IPA berbasis media amplop bergambar peserta didik
di kelas IV MIN 3 Magetan

3)  Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan kognitif yang diajar dan tidak diajar
menggunakan bahan ajar berbasis media amplop bergambar peserta didik di kelas 1V
MIN 3 Magetan
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